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Abstract: This study aims to develop teaching materials for the Dance Arts Education course in 
elementary schools that are packaged digitally and adjusted to the characteristics of PGSD students 
and the characteristics of elementary school students. The research method used is the ADDIE model 
research and development method (Analysis, Design, Develop, Implementation Evaluation). In this 
study, the aspects of feasibility and practicality were measured. The research sample was students 
of the S1 PGSD Study Program Semester 3A as the control class and 3B as the experimental class 
taking the Dance Arts Education course in elementary schools. The results showed that the results 
of the material expert validation were 0.85 (very valid) with an agreement level of 66.67% (strong), 
the results of the graphic validation were 0.75 (moderate) with an agreement percentage of 66.67% 
(strong), and the results of the language validation were 0.90 (very valid) with an agreement 
percentage of 83.33% (very strong). The percentage of student responses to digital teaching 
materials for Dance Arts Education in Elementary Schools, namely the material aspect 91.67% (very 
practical), interestingness 86.25% (very practical) and language 70% (practical). Thus it can be 
concluded that the teaching materials developed are feasible and practical to use. 
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PENDAHULUAN 
Guru SD merupakan guru kelas yang bertanggungjawab mengajarkan semua bidang ilmu. 

Baik pada Kurikulum 2013 (Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, n.d.) maupun Kurikulum 
Merdeka (Kepala Badan Standar Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022 
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2022). Selain itu, sebagai agen 
perubahan, guru juga berupaya untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Perkembangan 
zaman yang mengarah pada pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan juga menjadi perhatian 
yang tidak boleh terlewatkan. Dalam menyesuaikan dengan tantangan revolusi industry 5.0, guru 
dituntut untuk menggunakan teknologi sebagai bentuk upaya peningkatan kompetensinya dalam 
rangka pencapaian tujuan pendidikan (Sari & Rahyasih, 2021).  

Prodi PGSD JIP FKIP Universitas Bengkulu merupakan program studi yang mencetak calon 
guru SD. Oleh sebab itu, Prodi PGSD berkewajiban dan tanggungjawab mempersiapkan mahasiswa 
sebaik mungkin agar dapat mengajarkan semua bidang studi yang ada di SD dengan baik, termasuk 
mata pelajaran seni tari. Di prodi, untuk mendukung hal tersebut telah difasilitasi dengan mata kuliah 
Pendidikan Seni Tari di SD. Pada mata kuliah ini mahasiswa diberikan bekal materi teoretis maupun 
praktis. Namun demikian, bahan ajar untuk mata kuliah ini belum ada. Dosen mengkompilasi 
berbagai sumber untuk mengajarkan mata kuliah tersebut dan disesuaikan dengan karakteristik 
mahasiswa Prodi S-1 PGSD agar lebih mudah dimengerti. Bahan ajar tersebut belum dikembangkan 
menjadi satu buku yang dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa dalam mata kuliah 
Pendidikan Seni Tari di SD. 

Bahan ajar seni tari telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya adalah bahan 
ajar tari Dana Syarah Untuk SMP Kelas VIII menggunakan model pembelajaran simulasi (Gusmiyeni 
et al., 2013), pengemasan bahan ajar tari Topeng Malang pada mata kuliah Vokasi tari Malang 
(Rahayuningtyas, 2013), pengembangan bahan ajar tari Tudhing Sesandur untuk Pembelajaran Seni 
Budaya SMA (Khomariah et al., 2022), pengembangan bahan ajar tari menggunakan rangsangan 
lagu untuk ekstrakurikuler SD (Ria, 2018).  

Bahan ajar digital untuk seni tari pernah dikembangkan oleh Purnomo & Nugraheni (2019). 
Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul ajar yang diperuntukan bagi guru SBdP pada jenjang 
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SMP. Materi pada modul ajar ini adalah mengenai unsur-unsur seni tari yaitu ruang waktu dan tenaga 
serta pola lantai yang juga merupakan bagian dari bahan ajar yang akan dikembangkan. bahan ajar 
ini dibuat dalam dua bentuk yaitu cetak dan digital. Berdasarkan hasi ujicoba, modul ajar ini efektif 
digunkana bag guru SBdP pada jenjang SMP. Selain itu, pengembangan bahan ajar digital juga 
dilakukan oleh Sekarningsih et al., (2021) yaitu pengembangan model wisata pendidikan seni tari 
berbasis literasi website. Penelitian ini diperuntukkan bagi mahasiswa Departemen Pendidikan Seni 
Tari FPSD UPI. Bahan ajar ini berisi karya-karya tari terbaik tari tradisional maupun kreasi daerah 
setempat, modern serta mancanegara. Website ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi dan 
literasi digital teknologi untuk tari.   

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, bahan ajar untuk mata kuliah Pendidikan Seni Tari di 
SD bagi mahasiswa PGSD belum pernah dikembangkan sebelumnya. Bahan ajar ini berisi materi 
tentang wawasan seni tari, prinsip-prinsip dalam pengembangan tari untuk siswa SD, serta metode 
penciptaan tari, Bahan ajar yang akan dikembangkan merupakan bahan ajar dengan materi, contoh 
dan pemilihan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar disesuaikan dengan karakteristik 
mahasiswa Prodi S-1 PGSD. Muatan bahan ajar tersebut diharapkan dapat menjadikan mahasiswa 
Prodi S-1 PGSD menjadi calon guru SD yang berkompeten dalam mengimplemantasikan mata kuliah 
Pendidikan Seni Tari di SD pada siswa SD. Penelitian ini perlu untuk dilakukan, mengingat urgnesi 
dan kontribusi yang didapat baik bagi mahasiswa Prodi PGSD UNIB, maupun calon guru dan guru 
secara umum. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan. Model penelitian pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk edukasi (Borg, Walter R. & Gall, 1983). Model 

pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar digital ini adalah model ADDIE 

(Winarni, 2018). Penelitian ini dibatasi pada implementasi uji coba terbatas dengan tujuan untuk 

memberikan tanggapan terkait dengan aspek kemenarikan, keterbabaan materi dan Bahasa serta 

penggunaan bahan ajar.  

Subyek penelitian adalah 12 mahasiswa semester 3 Prodi PGSD JIP FKIP Universitas Bengkulu 

yang mengambil mata kuliah Pendidikan Seni Tari di SD. Teknik pengumpulan data dan instrumen 

yang digunakan yaitu penilaian validasi ahli dan angket tanggapan pengguna bahan ajar digital. 

Validasi ahli menggunakan rating scale yang dilakukan oleh ahli materi dan bahan ajar. Sedangkan 

angket tanggapan pengguna menggunakan skala Guttman yang digunakan untuk mengetahui 

tanggapan pengguna terhadap penggunaan produk bahan ajar digital.  

Analisis kebutuhan dianalisis secara deskriptif, validasi ahli dianalisis menggunakan rumus 

Aiken’s (Retnawati, 2016) dengan rumus sebagai berikut. 

V = 
∑𝑆

𝑛 (𝐶−1)
 

 

Keterangan: 

V = indeks kesepakatan ahli (validitas isi) 

s  =skor yang ditetapkan setiap ahli dikurangi skor terendah 

n =banyaknya ahli 

c =banyaknya kategori yang dipilih ahli 

 

Hasil analisis kemudian di konfirmasi berasarkan koefisien Aiken’s seperti pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria koefisien Aiken’s 

Presentase Keterangan 

0,8 – 1 Sangat Valid 

0,6 – 0,79 Valid 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
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Untuk menilai hasil kesamaan data pengukuran dilakukan uji kesesuaian menggunakan rumus 

inter-rater reliability. 

 

HASIL 
Bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan 

yang mana saat ini bahan ajar seni tari untuk calon guru SD yang tersedia masih bersifat umum dan 

cetak, belum dispesifikasikan pada bahan ajar yang diperuntukan bagi calon guru SD. Bahan ajar 

yang dikembangkan memuat pengetahuan dasar seni tari yang bersifat konseptual. Namun 

demikian, mahasiswa dapat mengembangkan materi tari tersebut dan mengaitkannya dengan seni 

tari di SD.  

Adapun materi yang disajikan pada bahan ajar digital terdiri dari 4 bab yaitu Bab1 Apa itu 

Tari? yang berisi pengertian tari, sejarah tari, jenis-jenis tari dan fungsi seni tari, Bab 2 Unsur-unsur 

Seni Tari yang membahas unsur-unsur seni tari yaitu ruang, waktu, dan tenaga, Bab 3 Elemen Dasar 

Komposisi Tari membahas dinamika, desain kelompok, music, property, lighting, setting, desain 

dramatik, tata rias, dan busana, dan Bab 4 Seni Tari di Sekolah Dasar. Berikut ini hasil 

pengembangan bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD desain daramatik, tata rias dan busana. 

Berikut ini hasil pengembangan bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD (tautan buku digital 

https://heipublishing.id/product/pendidikan-seni-tari-di-sd) 

 

Tabel 2. Tampilan Bahan Ajar Digital Pendidikan Seni Tari Di SD 

Tampilan Bahan Ajar  Keterangan 

 Halaman sampul memuat teks Judul, 

gambar dan nama penulis serta penerbit 

buku 

 
 
 
 
 
 
 
 

 Bagian Identitas buku memuat teks judul 

buku, nama penulis, editor, penyunting, 

desain sampul dan tata letak, penerbit, dan 

keterangan hak cipta 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian daftar isi dan daftar gambar 

memuat teks sub judul buku dan 

keterangan gambar beserta halaman 
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Tampilan Bahan Ajar  Keterangan 

 

Bagian isi memuat materi yang terdiri dari 

4 Bab yaitu Apa Itu Tari?, Unsur-unsur Tari, 

Elemen Dasar Komposisi Tari dan Seni Tari 

Di Sekolah Dasar. Pada Bagian isi memuat 

gambar yang mendukung pemahaman 

materi.  

 

 

 

 

  Bagian daftar Pustaka berisi semua 

referensi yang digunakan dalam bahan ajar 

digital yang dikembangkan. 

 

    
 

Bagian biodata penulis memuat gambar 
dan identitas penulis. 

 

Bahan ajar yang telah didesain kemudian dikembangkan dan dilakukan validasi oleh ahli 

menggunakan lembar penilaian. Validasi melibatkan ahli materi, kegrafikan dan bahasa. Penentuan 

validator didasarkan pada pertimbangan kelimuan dan pengalaman yang dimiliki. Berikut ini adalah 

hasil validasi materi, kegrafikan dan Bahasa. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil validasi dan uji reliabilitas 

Aspek V Interpretasi Validitas Persentase Kesepakatan Level Kesepakatan 
Materi 0,85 Sangat Valid 66,67% Kuat 

Kegrafikan 0,75 Sedang 66,67% Kuat 

Bahasa 0,90 Sangat Valid 83,33% Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil perhitungan uji validasi dan uji 

reliabilitas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari di SD layak 
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digunakan ditinjau dari aspek materi, kegrafikan dan bahasa. Produk hasil validasi ahli ini merupakan 

prototipe 1 yang akan diujicobakan pada skala terbatas. 

Uji skala terbatas yang dilakukan untuk mendapatkan respon mahasiswa terhadap bahan ajar 

digital Pendidikan Seni Tari di SD menggunakan angket. Adapun sampel uji coba terbatas yaitu 12 

orang mahasiswa. Hasil respon ini digunakan untuk merevisi prototipe 1 sehingga menghasilkan 

prototipe 2. Angket respon mahasiswa meliputi 3 aspek yaitu materi, kemenarikan, dan Bahasa. 

Hasil respon mahasiswa terhadap bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD disajikan pada tabel 

4. 

Tabel 4. Hasil Respon Mahasiswa Terhadap Bahan Ajar Digital Pendidikan Seni Tari Di SD 

Aspek Nomor Butir Soal Banyak Butir Soal Persentase Kriteria Persentase 

Materi 1, 2, 3, 4, 5 5 91,67 % Sangat Praktis 

Kemenarikan 6, 7, 2, 13, 14, 15, 16 7 86,25 % Sangat Praktis 

Bahasa 8, 9, 10, 11 4 70,00 % Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa penggunaan Bahan Ajar Digital Pendidikan 

Seni Tari Di SD dikategorikan sangat praktis dikarenakan persentase rata-rata angket respon 

mahasiswa sebesar 82,64% dan tidak ditemukan kendala yang fatal terhadap penggunaan bahan 

ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD. 

 

PEMBAHASAN 
Pengembangan bahan ajar digital telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi. Bahan ajar digital menawarkan fleksibilitas, interaktivitas, dan 

aksesibilitas yang lebih besar dibandingkan dengan bahan ajar tradisional. Dalam konteks 

mahasiswa, karakteristik seperti literasi digital, preferensi belajar, dan kemandirian belajar sangat 

mempengaruhi efektivitas penggunaan bahan ajar digital. Sebagaimana penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa penggunaan bahan ajar digital dapat meningkatkan efektivitas interaksi 

pembelajaran (Setiadi et al., 2022).  

Namun, implementasi bahan ajar digital juga menghadapi tantangan, seperti kebutuhan akan 

infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan bagi pendidik, dan adaptasi kurikulum. Oleh karena 

itu, investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan pendidik, dan penelitian lanjutan sangat 

diperlukan untuk mengoptimalkan penerapan bahan ajar digital dalam pendidikan tinggi (Octaviany 

et al., 2024). Perkembangan digital memainkan peran penting dalam menyediakan peluang tari di 

pendidikan usia sekolah. Pendidik menjelaskan bahwa tari sering diintegrasikan melalui alat digital, 

memungkinkan siswa untuk mengakses dan berpartisipasi dalam kegiatan tari meskipun ada 

keterbatasan fisik atau geografis (Mattsson & Gripson, 2024). 

Bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD merupakan langkah inovatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, kreativitas mahasiswa, serta aksesibilitas terhadap 

materi ajar yang lebih interaktif dan menarik. Dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang 

mana saat ini bahan ajar seni tari untuk calon guru SD yang tersedia masih bersifat umum dan cetak, 

belum dispesifikasikan pada bahan ajar yang diperuntukan bagi calon guru SD. Sebagai solusi, 

pengembangan bahan ajar berbasis digital diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dan efektivitas pembelajaran (Alfahmi et al., 2024). Penelitian lain juga mendukung bahwa bahan 

ajar digital berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan 

menumbuhkan kecintaan terhadap budaya daerahnya (Yuliyanti et al., 2024). Bahan ajar tari tidak 

hanya memberikan akses yang lebih mudah bagi mahasiswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami seni tari dengan lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi dan uji reliabilitas maka dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari di SD layak digunakan ditinjau dari aspek materi, kegrafikan 

dan bahasa. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rahma, 2023), yang menemukan bahwa 

penggunaan flipbook digital dalam pembelajaran seni tari meningkatkan pemahaman siswa secara 

signifikan dibandingkan dengan bahan ajar cetak. Produk hasil validasi ahli ini merupakan prototipe 

1 yang akan diujicobakan pada skala terbatas. 
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Berdasarkan uji kepraktisan yang dilakukan kepada pengguna, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Bahan Ajar Digital Pendidikan Seni Tari Di SD dikategorikan sangat praktis 

dikarenakan persentase rata-rata angket respon mahasiswa sebesar 82,64% dan tidak ditemukan 

kendala yang fatal terhadap penggunaan bahan ajar digital Pendidikan Seni Tari Di SD. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Nainggolan et al., 2022), yang mengembangkan video pembelajaran 

berbasis gerak alam dan menemukan bahwa video tersebut dapat meningkatkan keterampilan 

motorik dan pemahaman siswa dalam seni tari . 

Selain itu, penelitian Wahyuni et al., (2021) menemukan bahwa multimedia interaktif berbasis 

video dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan digital dalam pembelajaran memang lebih menarik dibandingkan dengan metode 

konvensional. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital sangat valid dan 

praktis, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kesiapan infrastruktur 

teknologi dan literasi digital mahasiswa. Rahmawati & Margunayasa (2022) mengungkapkan bahwa 

penggunaan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal masih menghadapi kendala dalam hal 

aksesibilitas bagi siswa di daerah dengan keterbatasan teknologi. Selain itu penggunaan teknologi 

seperti Zoom pada kelas tari membuat pengguna lebih sadar akan keterbatasan dalam waktu dan 

ruang serta bertanggungjawab dibandingkan kelas tatap muka karena peserta berbagi layer dengan 

instruktur (Li et al., 2022).   

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pbahan ajar digital untuk seni tari perlu 

mempertimbangkan beberapa hal. Fleksibilitas format digital, agar dapat digunakan baik secara 

online maupun offline (Santoso & Wuryandani, 2020), integrasi multimedia, seperti animasi atau 

interaktivitningkatkan keterlibatan siswa (Nafidah & Suratman, 2020), dan pelatihan bagi calon guru, 

agar mereka dapat memanfaatkan bahan ajengan optimal dalam proses pengajaran  (Oktavianty et 

al., 2022) . 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar pembelajaran seni tari di 

SD sangat layak digunakan dan memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. 
Validasi oleh ahli serta uji coba terbatas membuktikan bahwa bahan ajar digital ini memiliki tingkat 
validitas yang tinggi dalam aspek materi, kegrafikan, dan bahasa, serta sangat praktis digunakan 
oleh mahasiswa. 

Penelitian ini juga sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
bahan ajar digital berbasis multimedia, flipbook, atau video interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dan memperkaya pengalaman belajar. Namun, tantangan dalam hal infrastruktur 
dan kesiapan pendidik tetap perlu diperhatikan agar implementasi bahan ajar digital dapat berjalan 
optimal. Oleh karena itu, rekomendasi bagi pengembang adalah memastikan bahwa bahan ajar 
digital yang dikembangkan mudah diakses, interaktif, serta mendukung keterampilan abad ke-21 
bagi calon guru SD. 
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